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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri masih menjadi permasalahan yang cukup serius di negara berkembang, termasuk Indonesia. Setiap bakteri mampu menyebabkan penyakit infeksi yang berbeda-beda. Bakteri merupakan flora normal yang terdapat pada tubuh manusia, namun dalam keadaan tertentu bakteri tersebut mampu menyebabkan infeksi yang merugikan penderita. Salah satunya yaitu bakteri Staphylococcus hominis (Cahyanti, 2020). 

Staphylococcus hominis termasuk bakteri gram positif yang merupakan salah satu bakteri pada permukaan kulit manusia, terutama dikulit ketiak. Bakteri yang berada pada tubuh manusia bertahan dan berkembang dibagian yang lembab seperti bagian ketiak dan menyebabkan bau. Bau pada ketiak dapat ditimbulkan karena kurang menjaga kebersihan badan dan adanya bakteri yang menguraikan keringat menjadi berbau (Cahyanti, 2020). Bakteri ini berasal dari berbagai aktivitas sehari-hari yang dapat menyebabkan sekresi keringat dalam tubuh yang merupakan bagian dari metabolisme secara normal. Aroma tidak sedap pada badan merupakan masalah yang cukup penting. Keluarnya keringat dari dalam tubuh yang berlebih terutama pada bagian ketiak akan menimbulkan perasaan kurang percaya diri bagi seseorang (Puspitasari et al., 2022). Menurut besung (2019) dalam penelitian (Yogianti, 2020) Bakteri Staphylococcus hominis dapat meginfeksi pada tubuh seseorang dengan sistem imun tubuh yang lemah. Bakteri lainnya yang menyebabkan infeksi pada kulit yaitu Pseudomonas aeruginosa.
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan penyakit infeksi primer pada kulit yang ditemukan dibagian tubuh yang terlalu lembab. Bakteri ini menyebabkan infeksi ketika pertahanan inangnya tidak normal. Infeksi kedua bakteri tersebut dapat menyebabkan bau badan yang dapat mempengaruhi hubungan sosial seseorang, oleh karena itu permasalahan bau badan harus diatasi. Menurut radji (2018) dalam penelitian (Rachmawati et al., 2021). Penanganan penyakit infeksi dapat diobati menggunakan antimikroba salah satunya adalah antibiotik.
Namun, seiring perkembangannya penggunaan antibiotik telah mengalami resistensi, sehingga antibiotik yang mulanya dapat mengatasi infeksi penyakit yang disebabkan oleh bakteri sudah tidak efektif lagi untuk digunakan. Hal tersebut dapat terjadi karena penggunaan antibiotik yang tidak tepat sehingga menyebabkan kasus resistensi antibiotik (Yunita et al., 2021). Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan pemanfaatan produk alami, antibiotik buatan dan fitokimia tumbuhan (Azmy, 2020). Pemanfaatan tumbuhan sebagai antibakteri memiliki efek samping yang cukup minim, salah satu tumbuhan yang diduga mampu menghambat pertumbuhan bakteri adalah buah jeruk lemon.
Buah jeruk merupakan buah yang banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki banyak kandungan jenis vitamin, terutama vitamin A dan vitamin C. Salah satu buah jeruk yang mengandung vitamin C tinggi adalah jeruk lemon. Tidak hanya sari buah jeruk lemon saja tetapi kulit jeruk lemon juga mengandung vitamin C yang paling penting bagi tubuh dan banyak manfaat terutama bagi kulit (Nianti et al., 2018).
Kulit buah lemon berpotensi secara biologis sebagai antibakteri, antidiabetes, dan antikanker. Kulit buah lemon mengandung berbagai macam senyawa yang memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh. Senyawa fitokimia metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kulit buah lemon yaitu Fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid/steroid, tannin, dan saponin (Verdiana et al., 2018).
Proses penarikan senyawa metabolit sekunder dari suatu tanaman dipengaruhi oleh jenis pelarut dan metode ekstraksi, salah satunya maserasi, agar sesuai dengan konsep like dissolve like, dimana senyawa yang bersifat polar akan ditarik oleh pelarut polar dan senyawa yang bersifat nonpolar akan ditarik oleh pelarut nonpolar. Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Rachmawati et al., 2021) mengekstraksi daun jeruk lemon dengan maserasi dan fraksinasi dari ekstrak daun jeruk lemon n-heksana lebih besar, dibandingkan dengan fraksi etil asetat. Proses fraksinasi ini menyebabkan senyawa pada ekstrak akan terikat dengan pelarut yang sesuai dengan tingkat kepolarannya. 
Penelitian yang pernah dilakukan mengenai uji daya hambat berbagai konsentrasi perasan jeruk lemon (Citrus limon) terhadap Propionibacterium acnes dengan hasil menunjukkan bahwa perasan jeruk lemon dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan zona hambat variasi konsentrasi (Dewi et al., 2020). 
Hal ini sebanding dengan penelitian (Tjiptoningsih, 2021) uji antimikroba fraksi daun jeruk lemon (Citrus limon L.) terhadap bakteri Staphylococcos aureus  dan Escherichia coli yang dilakukan dengan metode difusi agar yang memberikan daya hambat dengan tidak tumbuhnya bakteri sekitar kertas cakram. 

Berdasarkan uraian diatas, dengan memanfaatkan kulit buah lemon yang memiliki banyak khasiat, serta kandungannya yang begitu bermanfaat dan tingkat resistensi yang diduga berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitiaan mengenai Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol, Fraksi N-Heksana Dan Etil Asetat Kulit Buah Lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.)

1.2 . Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah senyawa metabolit sekunder terdapat pada fraksi n-heksana dan etil asetat ekstrak kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.) ?
2. Apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan etil asetat kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus hominis dan Pseudomonas aeruginosa ?

1.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka hipotesis penelitian ini adalah:
1. Fraksi n-heksana dan etil asetat ekstrak kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.) mengandung senyawa metabolit flavonoid, Alkaloid, tannin, steroid/triterpenoid, saponin, glikosida.
2. Ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan etil asetat kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.) memberikan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus hominis dan Pseudomonas aeruginosa.
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui golongan senyawa kimia apa saja yang terkandung pada fraksi n-heksana dan etil asetat ekstrak etanol kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.)
2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan etil asetat kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.)
1.5 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang golongan senyawa metabolit sekunder pada fraksi n-heksana dan etil asetat ekstrak kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.)
2. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bagi masyarakat mengenai khasiat dari ekstrak kulit buah lemon (Citrus x limon (L.) Burm. f.) dan bisa menjadi informasi ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan terdapat tanaman obat tradisional berkhasiat sebagai antibakteri.
1.6 Kerangka Pikir Penelitian
Adapun kerangka penelitian adalah sebagai berikut :
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 Kulit buah lemon





Makroskopik dan Mikroskopik


Penetapan kadar air


Penetapan kadar sari larut dalam air


Penetapan kadar sari larut dalam etanol


Penetapan kadar abu total


Penetapan kadar abu tidak larut asam








Karakterisitik simplisia





Simplisia kulit buah lemon





Ekstrak etanol, Fraksi n-heksana dan Fraksi etil asetat kulit buah lemon dengan variasi konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50% kontrol positif (+) Cipofloxasin dan kontrol negatif (-) DMSO





Aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram





 Fraksi N-heksana dan Etil asetat 





Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri





 Ekstrak etanol 96% kulit buah lemon





Alkaloid


Flavonoid


Saponin


Tanin


Steroid/Triterpenoid


Glikosida





 Golongan Metabolit Sekunder
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